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INTISARI 
 

HUBUNGAN PERAN PERAWAT SEBAGAI EDUKATOR DENGAN 
PEMENUHAN KEBUTUHAN RASA AMAN PADA  

PASIEN INFARK MIOKARD AKUT DI  
RSUI KUSTATI SURAKARTA 

 
Eni Chalimah¹, Fajar Alam Putra²,Vitri Dyah Herawati2 

Latar Belakang: Angka kematian akibat serangan jantung pada umumnya masih 
sangat tinggi di dunia, termasuk Indonesia.Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdes), angka penyakit jantung dan pembuluh darah semakin meningkat dari 
tahunke tahun. Penyakit jantung merupakan salah satu masalah kesehatan utama 
dan penyebab nomor satu kematian maka membutuhkan peran perawat sebagai 
edukator atau pendidik, perawat membantu klien mengenal kesehatan dan 
prosedur asuhan keperawatan yang perlu mereka lakukan guna memulihkan atau 
memelihara kesehatan. 
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara peran perawat sebagai edukator dengan pemenuhan rasa aman pasien infark 
miokard akut. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan kuantitatif observatif dengan 
pendekatan studi cross sectional. Pengabilan sampling menggunakan teknik non 
probability sampling dengan cara purpusive sampling. Populasi dalam penelitian 
ini pasien infark miokard akut diruang rawat inap RSUI  Kustati Surakarta pada 
bulan April sampe dengan bulan juni 2021, jumlah sampel sebayak 30 pasien. 
Pengambilan sampel dengan kuesioner. 
Hasil Penelitian: Hasil uji Fisher  test ρ-value 0,007 dengan α =ρ≤0,05. Berarti 
ada hubungan antara peran perawat sebagai edukator dengan pemenuhan rasa 
aman pada pasien infark miokard akut. 
Kesimpulan: 1) Peran perawat sebagai edukator pada pasien infark miokard akut 
didapat hasil sangat berperan, 2) Pemenuhan kebutuhan rasa aman pada pasien 
infakr miokard akut diruang rawat inap didapatkan hasil sangat terpenuhi.3) Ada 
hubungan yark miokarng signifikan antara peran perawat sebagai edukator dengan 
pemenuhan rasa aman pada pasien infark miokard akut di RSUI Kustati Surakarta. 
 
Kata Kunci: peran perawat edukator, pemenuhan rasa aman,infark moikard akut. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF NURSES AS 
EDUCATORS   

WITH THE FULFILLMENT OF A SENSE OF PATIENTS WITH 
 MYOCARDIAL INFARCTION ACUTE AT ISLAMIC 

 GENERAL HOSPITAL KUSTATI SURAKARTA 
 

Eni Chalimah¹,Fajar Alam Putra²,Vitri Dyah Herawati2 
 

Background: The death rate from heart attacks is still very high in the world, 
including Indonesia. Based on the Basic Health Research (Riskesdes), many 
heart and blood vessel diseases increase every year. Heart disease is one of the 
main health problems and the number one cause of death, so it requires the role 
of nurses as educators. Nurses help clients become familiar with health and the 
nursing care procedures to maintain health. 
Objectives: The study aims to determine the correlation between the role of 
nurses as educators with the fulfillment of a sense of safety in acute myocardial 
infarction patients. 
Method: This research is a quantitative observation with a cross-sectional study 
approach. Sampling using non-probability sampling technique by purposive 
sampling. The population was patients with acute myocardial infarction in the 
inpatient room of RSUI Kustati Surakarta from April to June 2021, with a total 
sample of 30 patients. Sampling used a questionnaire. 
Results: The results of the Fisher test -value 0.007 with α =ρ≤0,05. It means that 
there is a correlation between the role of nurses as educators with the fulfillment 
of a sense of safety in patients with acute myocardial infarction. 
Conclusion: 1) The role of nurses as educators in acute myocardial infarction 
patients showed essential, 2) Fulfillment of safety needs in acute myocardial 
infarction patients in the inpatient room showed very fulfilled. 3) There was a 
significant correlation between the nurse's role as educators with fulfillment sense 
of safety in patients with acute myocardial infarction at RSUI Kustati Surakarta 
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